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PENGARUH SUASANA TOKO DAN KELENGKAPAN PRODUK
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA SWALAYAN SANDI

LAROS KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK

Yuli-ArtikadNanda
187210859

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga variabel yaitu suasana
toko (X1), kelengkapan produk (X2) sebagai variabel bebas dan keputusan
pembelian (Y) sebagai variabel terikat. Penilitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh suasana toko dan kelengkapan produk
terhadap keputusan pembelian pada Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah
Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Untuk mengetahui
pengaruh variabel tersebut digunakan indikator dari variabel suasana toko
yakni general ‘exterior, general interior, store layout, dan interior display.
Indikator dari variabel kelengkapan produk yakni keragaman prodok yang
dijual, variasi produk yang dijual, ketersediaan produk yang dijual dan
indikator dari keputusan pembelian yakni pilihan produk, pilihan merk,
pilihan penyalur alternatif, waktu pembelian; dan jumlah pembelian. Dalam
mengelola data menggunakan teknik analisis data Uji Validasi, Uji reliabel,
asumsi klasik Normalitas data, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas,
Regresi Linear Berganda, Uji T, Uji F dan Uji Koefisien Determinasi
menggunakan SPSS.v.25. untuk hasil uji yang dilakukan bahwa variabeel
suasana toko dan kelengkapan produk mempengaruhi keputusan
pembelian sebesar 29% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Suasana Toko, Kelengkapan Produk, Keputusan Pembelian



THE EFFECT OF STORE ATMOSPHERE AND PRODUCT
COMPLETENESS ON PURCHASE DECISIONS AT SANDI LAROS
SUPERMARKETS TAPUNG HILIR DISTRICT KAMPAR REGENCY

ABSTRAC

Yuli Artika Nanda

187210859

This research was conducted by using three variables, namely store
atmosphere (X1), product completeness (X2) as the independent variable
and purchase decision (Y) as the dependent variable. This research was
conducted with the aim of knowing the effect of store atmosphere and
product completeness on purchasing decisions at Sandi Laros SP 4 Tanah
Tinggi Supermarket, Tapung Hilir District, Kampar Regency. To determine
the effect of these variables; indicators. of store atmosphere variables are
used, namely general exterior, general interior, store layout, and interior
display. The indicators of the product completeness variable are the variety
of products sold, the variety of products sold,'the availability of the products
sold and the indicators of purchasing decisions, namely product choice,
brand choice, alternative dealer choice, purchase time, and number of
purchases. In managing data using data analysis techniques Validation
Test, Reliable test, classical assumption of data normality, Multicollinearity
Test, Heteroscedasticity Test, Multiple Linear Regression, T Test, F Test and
Coefficient of Determination Test using SPSS.v.25. for the results of the
tests carried out that the store atmosphere and product completeness
variables affect purchasing decisions by 29% and the rest is influenced by
other factors not observed in this study.

Keywords: Store Atmosphere, Product Completeness, Purchase Decision
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang |

tantanga agi [ donesia. Di
satu sisi, Jlobalisas MY, duk  dari perusahaan
indonesia < : ang semakin
ketat baik ant ahaar S 3an asing. Seperti
yang terjad str _ _- : -_ : _ ; embangan jumlah

retail di In

sebagai Negara

yang memili isnis di kawasan Asia,

konsep swalayan yang menjual berbagai produk dan ditunjang oleh
suasana toko yang bersih, teratur dan nyaman menjadi daya tarik untuk
berbelanja di swalayan. Konsumen tidak perlu lagi berdesakan dengan
konsumen lain, berpindah dari satu penjual ke penjual yang lain untuk

membeli barang yang berbeda sambil menjinjing kantong belanjaan yang



berat, berkutat ditempat yang panas atau berdebu ataupun becek dan bau,

dan lain sebagainya seperti halnya di pasar tradisional.

Konsumen dihadapkan oleh banyak pilihan.tempat untuk melakukan
pembelian dengan semakin meningkatnya jumlah pasar swalayan, pilihan
konsumen akan jatuh pada pasar swalayan yang mampu menawarkan
manfaat-manfaat bagi konsumen seperti ‘harga.terjangkau, produk yang
lengkap, lokasi yang mudah dicapai, suasana yang nyaman dan lain
sebagainya. Dengan demikian perusahaan dituntut untuk dapat

menciptakan apa yang menjadi harapan dari konsumen.

Melihat kondisi persaingan yang semakin ketat, setiap bisnis retail
modern perlu ‘meningkatkan kekuatan yang ada dalam perusahaannya
dengan cara memunculkan perbedaan atau keunikan yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan pesaing untuk dapat menarik minat beli
kosumen. Dengan hal ini peritel yang bermain di bisnis ini dituntut untuk
selalu melakukan vinovasi yang diharapkan rdapat merebut hati
konsumennya. Retailer harus berusaha menawarkan berbagai rangsangan
yang mampu menarik minat  konsumen untuk  melakukan
pembelian.menarik konsumen untuk melakukan pembelian tidak hanya
dengan cara memberikan potongan harga ( diskon ), door prize atau

kegiatan promosi lainnya.

Menarik konsumen untuk melakukan pembelian juga dapat dilakukan



dengan cara memberikan atmosphere (suasana) yang menyenangkan bagi
konsumen pada saat di dalam toko, karena konsumen yang merasa senang
diharapkan akan melakukan pembelian. Belanja merupakan kegiatan
menyenangkan bagi sebagian.orang, karena belanja bukan hanya sebagai
aktivitas rutin untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, tetapi
seringkali kegiatan belanja_menjadi sarana rekreasi dan hiburan (Achmad,

2010:3).

Suasana toko sebagai salah satu alat komunikasi pemasaran yang
efektif dalam menarik minat beli konsumen untuk melakukan pembelian
sekaligus memenuhi kebutuhan dan keinginan akan suasana belanja yang
nyaman (Purnama, 2017), serta sebagai upaya pemahaman perilaku
konsumen pada toko retail dalam rangka merangsang keinginan belanja.
Suasana toko dirancang agar tidak. membosankan, pelanggan tetap setia,
dan mengatasi persaingan. Jika konsumen bosan dengan suasana toko

kemungkinan besar mereka akan beralih ke toko lain (Achmad, 2010:4).

Suasana toko, tidak hanya dapat memberikan suasana lingkungan
pembelian yang menyenangkan saja, tetapi dapat juga memberikan nilai
tambah terhadap produk yang dijual. Pemandangan, suara, bauan
sebagainya pada sebuah toko berkontribusi besar terhadap citra yang
ditujukan kepada konsumen. Hal tersebut sangatlah penting bahwa
atmosphere dapat dipahami sebagai perasaan di psikologis yang

didapatkan seorang pelanggan ketika mengunjungi toko atau sebagai
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identitas toko tersebut. Citra toko yang baik dapat menjamin kelangsungan

hidup perusahaan untuk bertahan terhadap persaingan dalam membentuk

pelanggan yang loyal.

sedangkan 2 | : an_ produk yang
menyangkut ke > an k 3 awarkan juga

ketersediaa

melakukan pembelian produk me

Gambar 1.1 : Penataan Ruang di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar
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Sumber : Observasi Penulis, 2022

Dapat dilihat dari gambar 1.1 bahwa jarak rak antar lorong yang
sempit dan barang yang disusun kurang rapih.-Tentu saja hal itu dapat
mengganggu .mbbilitas konsum;an untuk berbelanja dan mengganggu
pandangan jika barang yang disusum tidak rapi. :

Gambar 1.2 : Barang tidak sejenis/berbeda dipajang dalam satu rak

== Vf'

-

Sumber : Observasi Penulis, 2022

Pada gambar 1.2 barang yang pajang tidak sejenis atau berbeda
dalam satu rak. Selain itu kurangnya tanda tanda informasi seperti label

harga pada barang yang dijual. Tentu saja hal ini akan mempengaruhi



konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.

Dalam usaha mendatangkan konsumen dan mempertahankan
konsumen yaitu dengan menumbuhan minat beli.konsumen dan akhirnya
melakukan keputusan membeli tidaklah mudah. Sciffman dan Kanuk (2008)
dalam (Purwantoro, 2019) mengatakan keputusan pembelian merupakan
pemilihan dari dua atauvlebih™alternatif pemilihan keputusan pembelian,
artinya seseorang dapat membuat keputusan haruslah tersedia beberapa
alternatif pilihan. Factor — factor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen adakah ikatan emosional yang terjalin antara konsumen dan
produsen setelah konsumen menggunakan produk dan jasa dari toko atau
perusahaan tersebut. Adapun factor internal/dari ‘dalam diri konsumen
ataupun pengaruh eksternal yaitu rangsangan luar yang dilakukan oleh
pelaku usaha, dimana dalam-hal ;ini perusahaan atau pelaku usaha harus
mampu mengidentifiksi perilaku konsumen dalam hubungannya melakukan

suatu keputusan pembelian.

Berdasarkan survey . pendahuluan‘,pada Swalayan Sandi Laros
didapatkan keterangan peranan suasana store atmosphere (suasana toko)
menjadi semakin penting karena ada kecenderungan berubahnya motif
seseorang untuk berbelanja, dimana kegiatan berbelanja tidak hanya
sebagai kegiatan fungsional untuk membeli barang — barang saja tetapi
sebagai kegiatan mengisi waktu, rekreasi, hiburan atau bahkan pelepas

stress. Jadi ketika seorang konsumen masuk ke sebuah toko tidak hanya
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memberikan penilaian kreatifitas penciptaan suasana toko. Melalui display

(penataan barang) yang kreatif, desain bangunan yang menarik. Pengaturan

jarak antar rak, temperature udara, music yang diputar tidak hanya

produk juga

mempunyai \belian dimana
pada dasar ilih toko yang
menyediaka emiliki banyak

pilihan dala

2. Interior yang meliputi layout secara umum, pewarnaan, pencahayaan,

music latar, bau ruangan dan temperature.

3. Penempatan dan alokasi area  pengunjung. Sebaiknya

mengutamakan pengunjungnya agar dapat dengan mudah
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mengakses dan bergerak didalam area.

4. Penataan pajangan yang meliputi alat-alat promosi, tanda-tanda

penunjuk dalam.toko, logo, slogan intruksi, label harga dan lain-lain.

5. Grup 3. pelayan dan

p dari grup

atmosphere

memiliki bebe z dime : 3sionalkan penjual

patan produk,

gunjung dapat

Suara merupakan keseluruhan music yang dihadirkan.

3. Bau

Bau merupakan aroma-aroma yang dihadirkan dalam ruangan untuk

menciptakan selera makan yang timbul dari aroma makanan dan
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minuman dan aroma yang ditimbulkan oleh pewangi ruangan.

4. Tekstur

Dengan peng n_tekstur atau bahan aik , maka tata ruang

g yang lebih

berkunjung

music, dan wangi-wangian untu erancang respon emosional dan
perseptual pelanggan dan untuk mempengaruhi pelanggan dalam proses

membeli barang.

Dalam penelitian ini Swalayan Sandi Laros sudah menerapkan

suasana toko, namun masih belum menerapkan semuanya seperti lampu
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pencahayaan yang redup, tidak ada alunan music, aroma yang diciptakan
kurang menyenangkan dan mempengaruhi suasana hati dan emosi

sehingga membuat konsumen enggan berlama-lama untuk berbelanja,

barang yang aka : 3 g posisi barang

yang akan dijual aga gan k 3 ‘ tuhan konsumen

3. Depth, merupakan macam danjenis karakteristik dari suatu produk.

4. Consistency, produk yang ada dan sesuai harus dijaga

keberadaannya.

5. Balance, berkaitan erat dengan usaha untuk menyesuaikan jenis dan

macam-macam.



Menurut Ma'ruf (2015:135) dalam (Anjarwan, 2018) kelengkapan
produk adalah kegiatan pengadaan barang-barang yang sesuai dengan
bisnis yang dijalani toko (produk berbasis makanan, pakaian, barang
kebutuhan rumah; produk umum, dan_lain-lainatau. kombinasi) untuk
disediakan dalam toko pada jumlah, waktu, dan harga yang sesuai untuk

mencapai sasaran toko atau perusahaan ritel.

Dalam penelitian ini barang yang dijual di swalayan Sandi Laros
belum terlalu lengkap, macam merek yang dijual kurang bervariasi, tipe dan
ukuran kemasan yang dijual kurang bervariasi, macam-macam rasa yang

dijual kurang bervariasi.

Begitu juga dengan Swalayan Sandi Laros yang terletak di SP 4 tanah
Tinggi, dimana swalayan sandi laros terletak ditengah-tengah antar desa ke
desa yang lainnya. Berada di' keramaian masyarakat yang merupakan
tempat paling strategis untuk sebuah toko retail seperti swalayan sandi
laros. Selain itu swalayan sandi laros juga menyediakan produk khususnya
barang kebutuhan sehari-hari seperti “minuman kemasan, makanan
kemasan, peralatan dan perlengkapan sehari-hari, alat tulis, komestik aneka
bumbu dapur bahkan sampai alat-alat listrik. Barang-barang tersebut terdiri
dalam berbagai macam merek, ukuran, rasa serta kemasan dari produk
yang dijual. Bagi sebuah toko retail, kelengkapan produk barang dagangan
merupakan faktor yang penting untuk menarik konsumen. Meskipun harga

jual lebih tinggi dari toko dan pasar swalayan lainnya, tetapi karena
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lengkapnya barang yang dijual maka toko dan pasar swalayan akan banyak

menarik pengunjung. Semakin lengkap sebuah toko maka semakin

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.

Tabel 1.1 ata F an S - 4 Tanah Tinggi

Kecamatan

No

yang signifikan. Pada tahun 2021 Swalayan Sandi Laros mengalamami
penurunan yang drastis. Penurunan disebabkan banyaknya pesaing seperti
swalayan, toserba, minimarket, indomaret dan bisnis eceran lainnya juga

menjadi salah satu faktor turunnya jumlah penjualan. Hal ini perlu

diperhatikan untuk kelangsungan hidup perusahaan, karena maju atau tidak



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

suatu bisnis tergantung pada konsumen.

Berdasarkan latar belakang diatas yang penulis amati dan penulis

lihat dilapangan, terdapat masalah yang berhubungan dengan suasana

seperti ana t jkap produk yang harus

ditingkatkan.

3. Kurangnya tanda - tanda informasi tentang potongan harga
(discount) suatu produk. Hal ini membuat konsumen bingung

dengan kurangnya tanda tanda tersebut.

4. Untuk kelengkapan produk di Swalayan Sandi Laros dinilai masih
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kurang lengkap dan tidak bervariasi.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis melakukan

penelitian dengan judul.” Pengaruh Suasana Toko.Dan Kelengkapan Produk

diatas, maka

berikut :

3. Apakah suasana toko dan kelengkapan produk secara simultan
(bebarengan) berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada

Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi.

1.3 Tujuan Penelitian
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1. Untuk menganalisis apakah suasana toko berpengaruh terhadap

keputusan pembelian pada Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi.

2. Untuk menganalisis apakah kelengkapan produk berpengaruh
di Laros SP 4
3 gk pan produk
hadap keputusan
1.4 Manfaat

Kelengkapan Produk Te sutusan Pembelian Pada Swalayan

Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi.

2. Manfaat Praktis

Sebagai sarana penerapan dalam bidang pemasaran terkait dengan

suasana toko dan kelegkapan produk yang diperoleh pada masa
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perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi didalam dunia usaha .

3. Manfaat akademis

0

terhadap

aanat)

“\\\\\ L))

%

DI disay yepepe fur udwnyo(



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

2.1 Studi Kepustaka

Menurut Nawawi (2015:1 dministrasi adalah kegiatan rangkaian
kegiatan sebagai proses pengendalian usaha kerja sama kelompok
manusia untuk mencapai tujuan bersama yang telah sditetapkan
sebelumnya. Sama seperti gagasan (Siagian, 2003:2) Administrasi adalah

sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang manusia atau

15
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lebih yang didasarkan atar rasionalisme tertentu untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Haryadi (2009:1) ada dua pengertian administrasi yaitu

bagian  kerja

dayagunakan

Pada dasarnya administrasi terdiri dari dimensi karakteristik dan
dimensi unsur-unsur yang melekat pada administrasi (Pasolong, 2014:30).

Dimensi karakteristik administrasi terdiri dari :

1. Efisien, yang berarti bahwa tujuan dari administrasi adalah untuk
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mencapai hasil secara berdaayaguna.

2. Efektivitas, yang berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan

sebelumnya dapat tercapai.

kerjasama yang tingg Q h.‘ jeles

Ln
telah ditentukan sebelumnya b dari suatu organisasi.
2.1.2 Administrasi Bisnis

Pengertian secara umum tentang administrasi bisnis adalah seluruh
kegiatan yang berhubungan didalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk

mencapai laba yang ditargetkan oleh perusahaan tersebut



Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian administrasi bisnis,
menurut Poerwanto (2006:25) bahwa, Administrasi Bisnis adalah
keseluruhan kerja sama dalam memproduksi barang atau kerja sama dalam
memproduksi barang atau jasa.yang dibutuhkan dan diinginkan pelanggan
hingga pada penyampaian barang atau jasa tersebut kepada pelanggan
dengan memperoleh dan_ memberikan keuntungan secara seimbang,

bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Ulbert silalahi, (2002;45) administrasi bisnis merupakan suatu tata
susunan yang mengklasifikasi dan menjelaskan setiap tahap-tahap
pekerjaaan dalam bisnis yang disajikan secara jelas dan tegas serta
terencana. Jenis utama keputusan bisnis terdiri dari keputusan manajemen
menentukan bagaimana sumber daya perusahaan dialokasikan, keputusan
pemasaran menentukan ' produk ,yang. ‘akan dijual bersama dengan
penetapan harga, distribusi dan promosi produk. Keputusan keuangan
menentukan bagaimana memperoleh- dan menginvestasikan, keputusan

bisnis ditingkatkan sebagai akibat dari akuntansi dan sistem informasi.

Menurut Y.Wayong (2004:12) menyatakan bahwa “Administrasi
Bisnis adalah keseluruhan kegiatan mulai dari produksi barang dan jasa
sampai tibanya barang dan jasa tersebut ditangan konsumen”. Sedangkan
menurut Siagian (2017:7), “ administrasi bisnis dapat didefenisikan sebagai
keseluruhan kegiatan orgainisasi, mulai dari produksi barang dan jasa

sampai tibanya barang atau jasa tersebut di tangan konsumen.” Dalam
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dunia keniagaan sekarang dikenal dengan dua jenis industri, yaitu:

a) Industri yang mengahasilkan barang-barang, dan

b) Industri yang.n nasilkan jasa-jasa.

oleh suatu perusahe 0 diingkan en sampai
tibanya barang ¢ 5a te tujuan untuk

mendapatke

psikologi, sejarah dana manajemen. Secara konseptual terdapat dua
pengertian berbeda mengenai organisasi sebagai (organization) sebagai
kata benda, yakni sebagai wadah sekelompok orang untuk mencapi tujuan
bersama dan pengorganisasian (organizing) sebagai kata kerja, yakni suatu

proses dan serangkaian aktifitas yang dilakuan secara sistematis sebagai
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bagian dari upaya mebangun dan mengembangkan organisasi atau sebagai

salah satu fondasi manajemen.

Menurut (Zukifli.2005)pada hakikatnya, organisasi dan manajemen

bentuk proses penentuan dan pengelompokkan pekerjaan yang akan
dikerjakn, melimpahkan dan menetapkan tanggung jawab dan wewenang
dengan tujuan membuat orang-orang bekerja sama secara efektif dalam

mencapai satu tujuan.

Dari pemaparan diatas mengenai organisasi yang dikemukakan oleh
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para ahli dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan suatu alat,
tempat atau wadah bagi setiap orang yang akan melakukan kerja sma

untuk mencapai tujuab tertentu.

2.1.4 Mana
' ﬁ’ mengatur
peraturan # 3K i ] ﬁ’ urutan dari

fungsi-fung
mencapai t
manajemen

market. Ka | pertanyaan

3, &5 g

s diatur, siapa

personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan.

Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu
pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan

dan membuat kerjasama ini bermanfaat bagi kehidupan. Menurut Gulick
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manajemen telah memenuhi persyaratan untuk disebut bidang ilmu

pengetahuan, karena telah dipelajari untuk waktu yang lama dan telah

diorganisasi menjadi suatu rangkaian teori.

L ini manjemen

elaksanakan

' <
_ ] - | |
pengalaman ya i“‘@ entara itu, manajemen
sebagai ilmu terliha erapannya terhadap proses

mengobservasi, mengumpulkan dan menganalisis data, fenomena-
fenomena, kejadian-kejadian dan lain-lain kemudian diambil beberapa

kesimpulan yang mendukung tujuan yang hendak dicapai.

Dari beberapa definisi diatas, adapun dasar-dasar manajemen
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sebagai berikut:

1) Adanya kerjasama di antara sekelompok orang dalam ikatan

formal.

bisnis lainnya tidak akan berarti, jika'tidak ada permintaan produk ataupun
jasa yang cukup. Pemasaran sangan penting untuk membangun merek dan

loyalitas pelanggan.

Menurut Suparyanto (2015;2) istilah manajemen pemasaran terdiri

dari dua yaitu manajemen dan pemasaran. Manajemen berasal dari kata to
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manage artinya mengatur atau mengelola. Fungsi manajemen merupakan
rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh manager dimana satu aktivitas

merupakan bagian dari aktivitas lainnya yang saling terkait. Fungsi-fungsi

R. Terry

rencana yang hir ai tujuan yang telah

ditetapkan.

Analisis, peeencanaan, penerapan dan pengendalian program yang
dirancang untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan
pertukaran yang menguntungkan sesuaisasaran dengan maksud untuk
Mencapai tujuan-tujuan organisasi. Menurut Kotler dan Armstrong (2008:10)

yaitu sebagai seni dan ilmu dalam memilih target pasar dan mendapatkan,
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mempertahankan, dan mengingatkan konsumen dengan membuat,

memberikan dan mengkomunikasikan nilai konsumen yang superior.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

mencampur
kegiatan kegi al sehingga
mendatang (2017;207)
menyebutk ponen prinsip

dasar bau eMe price, place,

i‘\“@,* a target pembeli diarena

pasar tertentu , bauran pema produk barang meliputi produk,

harga, saluran distribusi, dan promosi.

Menurut (Suparyanto,2015;13) jika dilihat dari bauran pemasaran
produk maka pemasaran tersebut mencakup 4 (empat) unsur penting yang

saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Unsure bauran pemasaran atau
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dikenal dengan 4P meliputi: product (produk),price (harga), place (tempat),

promotions(promosi).

Adapun elemen - ele

2)

bauran pemasaran sebagai berikut :

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) dalam arti yang sempit harga
(price) adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa,
lebih luas lagi harga dalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh
pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau

menggunakan suatu produk atau jasa. Menurut Andi (2015:128)
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Harga menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi pilihan

seorang pembeli, harga cukup berperan dalam menentukan

pembelian konsumen, untuk itu sebelum menetapkan suatu harga,

Tempat atau distribusi fisik berkaitan dengan pengalihan kepemilikan

produk dari produsen ke pelanggan.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa bauran pemasaran adalah teknik yang dipakai untuk mengontrol
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usaha agar memuaskan konsumen salah yaitu dengan bauran pemasaran

4p yaitu produk, harga, tempat dan promosi.

2.1.7 Produk

Men . inisi prodt upakan segala sesuatu
yang ditawarke 1 [ ad: tuk diperhatikan, dibeli,
digunakan at

keinginan pasa

Produk merup ’*i pa awarkan produsen
<o

untuk diperhatikan, di Q Q ‘

igun , atau dikonsumsi pasar

N

ginan pasar yang bersangkutan.

sebagai pemenuhan kebutuha
Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas
sesuatu yang bisa ditawarkan, sebagai usaha untuk mencapai tujuan
organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai
dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar

(Tjiptono 2008).
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Segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan

perhatian, dibeli, dipergunakan atau dikonsumsi yang bisa dapat

memuaskan keinginan atau kebutuhan (Abdullah dan Francis, 2012;153).

2.1.8 Perilaku Konsumen

2.1.8.1 Pengertian Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang

berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta



pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan.
Tujuan untuk mempelajari ilmu perilaku konsumen hampir sama dengan
mempelajari perilaku manusia secara umum, baik perilaku individu dalam

kelompok, maupun perilaku kelompok dalam organisasi.

Menurut Kotler dsn Keller (2008:166), perilaku konsumen adalah
studi tentang bagaimana!individu, gerombolan,,atau sekumpulan, serta
organisasi memilih, membeli, memakai, serta bagaimana barang, jasa, ide,

atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Adapun.menurut Mowen serta Minor (Sangadji dan Sopiah:7),
perilaku konsumen ialah studi unit-unit dan proses pembuatan keputusan
yang terlibat dalam penerimaan, penggunaan, serta pembelian, serta

penentuan barang, jasa, danide.

Menurut Hawkins dan Mothersbaught (dalam Tjiptono, 2014),
perilaku konsumen adalah studi mengenai individu, kelompok atau
organisasi dan proses-proses yang mereka gunakan untuk menyeleksi,
menerima, menggunakan ‘serta. menghentikan pemakaian produk, jasa,
pengelaman atau ide untuk memuaskan kebutuhan, serta akibat proes-

proses tersebut terhadap konsumen dan masyarakat.

Dari pengertian diatas maka perilaku konsumen ialah tindakan-
tindakan dan hubungan sosial yang dilakukan oleh konsumen perorangan,

kelompok maupun organisasi untuk menilai, memperoleh dan memakai
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barang-barang dan jasa melalui proses pertukaran atau pembelian yang
diawali menggunakan proses pengambilan keputusan yang memilih

tindakan-tindakan tersebut.

Kultur adalah faktor penentu paling pokok dari kenginan dan

perilaku seseorang.

b) Sub Budaya

Sub Budaya merupakan identifikasi dari sosialisasi yang khas
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untuk perilaku anggotanya, ada empat macam sub budaya yaitu
terdiri dari: kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan,

kelompok ras, dan kelompok geografis

seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh terhadap

seseorang dinamakan kelomopk keanggotaan.

b) Keluarga

Keluarga merupakan suatu unit masyarakat terkecil yang
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perilakunya sangat mensugesti serta menentukan dalam
pengambilan keputusan. Keluarga menjadi asal orientasi yang

terdiri dari orang tua, diman seseorang menghipnotis suatu

b) Keadaan ekonomi

Seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pemilihan produk.
Keadaan ekonomi seseorang yang terdiri dari pendapatan yang
bisa dibelanjakan, tabungan serta kekayaan, serta kemampuan

meminjam dan sikapnya terhadap pengeluaran
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c) Pola konsumsi yang berhubungan menggunakan perlengkapan

kerja serta kebutuhan lain yang terkait dengan pekerjaannya.

b) Persepsi

Proses dimana individu menentukan, merumuskan dan
menafsirkan masukan informasi untuk membentuk suatu ilustrasi

yang berarti mengenai dunia.
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c) Belajar

Proses belajar menyebutkan perubahan pada sikap seseorang

yang timbul asal pengalaman serta kebanyakan perilaku manusia

ajaran seorang

*

gapan dan

W™

ang sesuatu,
asi, perasaan
a suatu aspek.
mendapatkan

& erilaku pembeli.

bagi sebuah toko untuk membuat pelanggan merasa betah dan nyaman
memilihmilih jenis produk yang akan dibelinya. Untuk menciptakan suasana
yang mendukung dari sebuah toko memerlukan desain yang memadai. Hal
itu mencakup desain muka sebuah toko, pintu masuk, sirkulasi pengunjung

dari jalan masuk, dan sebagainya. Lalu mengenai tata letak, perlu dipikirkan
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bagaimana memaksimalkan ruang, seperti mengatur kursi-kursi, meja dan

perabotan-perabotan, tanpa mengurangi kenyamanan pelanggan. Selain itu,

dalam sebuah resto, perlu dipikirkan mengenai tata cahaya, tata suara,

Atmosphere
perancanga gan pembelic .-,1 ek emosional
khusus vya
pembelian. !

ana yang sesuai

dengan pasa uk membeli di

konsumen. Agar dapat mendapat gambaran yang jelas mengenai suasana
toko atau store atmosphere, penulis akan mengutip pengertian suasana

toko dari beberapa ahli.

1. Menurut Mowen, sebagaimana yang dikutip oleh sutisna (2001:164)

store atmosphere merupakan salah satu komponen dari citra toko.
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Didalamnya terdapat kombinasi antara produk yang dijual, pelayanan,

pelanggan, toko sebagai tempat untuk menikmati kesenangan hidup

dan aktifitas promosi.

an mena|k pe .
d 9 " S

Atmosphere menurut

\\‘

(2007) mengacu pada desain
lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, music, dan bau
untuk merangsang respon perseptual dan emosional pelanggan dan pada
akhirnya mempengaruhi perilaku pembelian. Penggunaan store atmosphere
yang tepat akan menimbulkan kesan menarik dan membantu memperbaiki

citra sebuah toko dalam persepsi pelanggan, yang tentunya akan
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mendorong keputusan pembelian.

Berdasarkan diatas, maka penulis, mengambil kesimpulan bahwa

suasana toko adalah.sebuah lingkungan yang.ditata menarik dengan

Atmosphere
interior, sto
bagian luar
(store layout)

bawabh ini :

1.

toko tersebut, sehingga harus direncanakan dengan sebaik mungkin.
Kombinasi dari exterior ini dapat membuat bagian luar toko menjadi
terlihat unik, menarik, menonjol dan mengundang orang untuk
masuk kedalam toko. Elemen-elemen exterior ini terdiri dari sub

elemen-sub elemen sebagai berikut:
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a.

b. Marquee (Simbol)

Storefront (Bagian Muka Toko)

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
NI disay yejepe i uawnyo(g
o
s
®
3
®

yang akan mempengaruhi persepsi konsumen pada toko tersebut.

Elemen-elemen general interior terdiri dari:
a. Flooring (Lantai)

b. Color and Lightening (Warna dan Pencahayaan)



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

40

c. Scent and Sound ( Aroma dan Musik)

o

Fixture (Penempatan)

penentuan lokasi

emanfaatkan

AWy

>
S
N
-
<>

» Ruangan untuk barang dagangan

» Ruangan untuk karyawan

» Ruangan untuk pelanggan
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b. Pengelompokkan produk

» Pengelompokkan produk berdasarkan penyimpanan

Pengelompokkan barang dagangan yang memerlukan
penanganan khusus. Swalayan memiliki kulkan dan ruangan

bersuhu dingin.
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c. Traffic Flow (Arus Lalu Lintas)

Macam-macam penentuan arus lalu lintas toko, yaitu:

panjang.

dintu masuk,
a berbentuk

tu masuk.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

barang ditempatkan dengan bebas.

4. Interior (point of purchase) display

Interior display merupakan tanda-tanda yang digunakan untuk

memberikan informasi kepada konsumen hal ini dapat
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meningkatkan penjualan dan laba swalayan. Yang termasuk interior

display yaitu:

an lingkungan.

usus. Seluruh

c. Ensemble display

Display ini cukup populer pada akhir-akhir ini, yaitu dengan
melakukan pengelompokkan dan memajang dalam kategori
terpisah (misal bagian celana, pakaian dalam atau jilbab),

kemudian secara lengkap dipajang pada suatu tempat, misal
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dalam satu rak.

d. Rack and cases display

brmasi tentag
mendorong
omosi barang
. Tujuan dari

ualan barang

menurut Lamb, Hair dan Mc Daniel (2001) yaitu:

1) Jenis Karyawan dan Kepadatan

Yaitu karakteristik umum dari karyawan yang mereka miliki.

Contoh:kerapian, tingkat wawasan, dan tingkat keramahan.
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2) Jenis Barang Dagangan dan Kepadatan

Yaitu jenis barang yang meraka tawarkan, bagaimana mereka

menawarkan serta memajang barang tersebut menentukan suasana

3)

tema awal
atan yang ada
contoh outlet
dan modern

odern untu

4)

meninggalkan toko. Selain usik juga dapat mengkontrol lalu

lintas ditoko, menciptakan image toko dan menarik serta

mengarahkan perhatian pembelanjaan.
5) Aroma

Aroma atau bau juga mempunyai dampak positif dan negatif bagi
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penjual. Penlitian menyatakan bahwa orang-orang menilai barang

dagangan secara lebih positif menghabiskan waktu yang berlebih

untu berbelanja dan umumnya bersuasana hati lebih baik jika ada

Komunikasi visual adalah sebuah rangkaian proses penyampaian
informasi atau pesan kepada pihak lain dengan menggunakan media

penggambaran yang hanya terbaca oleh indra penglihatan.

2. Pencahayaan
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Pencahahayaan adalah sesuatu yang berfungsi sebagai penerangan

toko agar konsumen dapat merasakan kenyamanan dalam

beraktivitas baik didalam maupun diluar.

ilai estetika,

idak terawat

kesimpulan bahwa store atmosphere (suasana toko) merupakan seluruh
efek estetika dan emosional yang diciptakan melalui ciri-ciri fisik dari toko,
dimana semuanya berhubungan dengan panca indera (penglihatan) dari
konsumen dan dapat mempengaruhi emosi konsumen untuk melakukan

pembelian



2.1.9.4 Pengaruh Suasana Toko Terhadap Keputusan Pembelian

Store atmosphere berhubungan dengan bagaimana cara seorang
manajer perusahaan dapat mendesain bangunan, lingkungan gerai atau
toko seperti:_bagian exterior, general interior, store layout, serta interior
display sedemikian rupa melalui pencahayaan, musik, warna, penciuman,
dan komunikasi visual lainnya“yang dialami‘para konsumen untuk tujuan
mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembeliannya.
Semakin baik pengelolaan store atmosphere maka semakin baik pula
persepsi konsumen atas store atmosphere tersebut dan semakin besar
pula dorongan-konsumen untuk melakukan pembelian pada toko tersebut

(Nurjaya et al., 2020).

2.1.10 Kelengkapan Produk

Kelengkapan produk adalah kegiatan pengadaan barang-barang yang
sesuai dengan bisnis yang dijalani toko (produk berbasis makanan, pakaian,
barang kebutuhan rumah, produk umum, dan-lain-lain atau kombinasi)
untuk di sediakan dalam toko pada jumlah, waktu, dan harga yang sesuai

untuk mencapai sasaran toko atau perusahaan ritel (Ma'ruf, 2005:135).

Kelengkapan produk yang menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas
produk yang ditawarkan juga ketersediaan produk tersebut setiap saat
ditoko, manurut Utami (2010:162). Penyediaan kelengkapan produk yang

baik tidak hanya akan menarik minat tetapi dapat mempengaruhi keputusan
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konsumen untuk berbelanja.

Menurut Kotler (2009:42) kelengkapan produk adalah tersedianya

semua jenis produk yang ditawarkan untuk dimiliki;dipakai atau dikonsumsi

keberhasila 0 smence ; aing perusahaan
sejenisnya. ) enye a ang memang

benar-bena

dari penawara ang dilak BCe h perusahaan kepada
konsumen nama barang
dagangannya. baik terhadap
suatu toko ap ?' an barang yang

2.1.10.1 Indikator Kelengkapan Produk

Raharjani (2005) dalam Alrezza Anan Hafidzi (2013:20),
mengemukakan variable kelengkapan produk meliputi keragaman barang

yang dijula di pasar swalayan dan ketersediaan barang-barang tersebut di
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pasar swalayan. Indikator dari kelengkapan produk, yaitu:

1. Keragaman produk yang dijual

N

. Keragaman prod erupakan kumpulan_.s h_produk dan barang

barang-barang yang sesuai de nis yang dijalani toko (produk
berbasis makanan, pakaian, barang kebutuhan rumah, produk, umum dan
lain-lain atau kombinasi) untuk disediakan dalam toko pada jumlah, waktu
dan harga yang sesuai untuk mencapai sasaran toko atau perusahaan ritel.

Kelengkapan produk yang disediakan oleh toko juga akan memengarubhi

keputusan pembelian terhadap beberapa produk yang telah disediakan



dalam satu toko (Ma'ruf, 2005:122). Produk yang dijual merupakan
rangsangan pemasaran yang dibuat oleh perusahaan untuk menstimulus
konsumen dengan cara memperkenalkan dan menyediakan produk secara

tepat agar diminati konsumen baik secara kualitas dan kuantitasnya.

2.1.11 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan kegiatan: individu yang secara
langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. keputusan
seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya, termasuk
usia, pekerjaan, keadaan ekonomi. Perilaku konsumen akan menentukan

proses pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian.

Pengertian keputusan.pembelian, Kotler, & Armstrong (2012) dalam
(Kartika & Syahputra, 2017) adalah tahap dalam preses pengambilan
keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. Sedangkan
(Assauri, 2004) menjelaskan keputusan pembelian merupakan suatu
proses pengambilan keputusan.akan pembelian yang mencakup penentuan
apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan itu

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.

Dalam proses beli , Stanton (2004) para pemasar berusaha untuk
menentukan motif beli pelindung dari konsumen. Motif beli pelindung

adalah alasan-alasan seorang konsumen berbelanja di toko atau tempat
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tertentu. Motif ini berbeda dengan motif beli produk (product buying
motives) yang berarti alasan-alasan seorang konsumen membeli sebuah

produk tertentu. Beberapa motif beli pelindung yang penting dikemukakan

adalah:

1.
.-
1]
= 2
=
= 3
o O :
= s
& = 4
& = :
= g
=y 5.
S 5
< &
) % 6
@ =
- > .
&= 2 .
o
-
= 8.
‘E“ =

. m proses keputusan

E pembelian oleh konsumen
=

1. Rutinitas konsumen dalam melakukan pembelian.

2. Kualitas yang diperoleh dari suatu keputusan pembelian.

3. Komitmen atau loyalitas konsumen yang sudah biasa beli dengan

produk pesaing. Perilaku konsumen akan menentukkan proses
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pengambilan keputusan dalam pembelian seorang konsumen. Dalam

mengambil sebuah keputusan, konsumen akan melalui beberapa

tahapan proses.

o
-

T A e tE T,

pulkan bahwa

Berikut beberapa lima tahap proses pembelian konsumen menurut

Kotler Armstrong (2006:179) :

Gambar ll.I  Proses Keputusan Pembelian
Problem Informatio Evoution
Recognitio n search of
n alternative

Purchas

e
decision

Postpurcha
se behavior
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—> —> > -

Sumber : Kotler dan Amstrong (2006:179)

1.

banyak serta

oduk yang tepat

Purchase Decision (Keputusan pembelian)

Setelah konsumen mempertimbangkan berbagai macam faktor
sebelum membeli, selanjutnya mereka mengambil tindakan
keputusan pembelian pada suatu produk yang. Hasil keputusan inilah

yang dianggap tepat.
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5. Postpurchase Behavior (Sikap setelah pembelian)

Pasca pembelian suatu barang atau jasa, maka akan timbul kepuasan.

Konsumen dikatakan puas apabila apa yang diterimanya sebanding

Sume 3 : 20 angatakan setiap
keputusan pe yai st ¥ komponen.

Komponen-k

6. Keputusan tentang waktu pembelian

7. Keputusan tentang cara pembayaran
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2.1.11.3 Model danF ambilan Keputusan Ko

peda, cara

pandang keputusan.

Q™

Menurut elaskan ada

empat moc rbeda dalam

pengambila

L

1) Manu

Model ini menggambarkan manusia sebagai individu yang
mementingkan diri sendiri dan menerima berbagai macam promosi

yang ditawarkan promosi.

3) Manusia Kognitif
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Model manusia kognitif menggambarkan konsumen sebagai individu

yang berfikir untuk memecahkan masalah (a thinking problem solver).

4) Manusia emosiona

No

edJournal
[Imu
Administras
i Bisnis,
Volume 4,
No 3.2016

samarinda

b. Suasana
toko :
e Komunika
si visual
e Pencahay
aan
e Warna
e Music

e Penciuma

Hasil
Penelitian

. Hasil

analisis
menunjukk
an bahwa
pengaruh
display
produk dan
suasana
toko
secara
simultan
Eerpenqaru

signifikan
terhadap
pembelian
impulsif di
Minimarket
Eramart
cabang
Lembuswa
na
Samarinda.
Temuan ini
juga
diperkuat
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Elly
Rahayu.
Journal of
Science
and

Social
Research.
February
2018

terhadap
keputusan
pembelian
konsumen
pada imam
market
kisaran

. Keputus
an
pembelia
n

n/ aroma

dengan
hasil
kuisioner,
dimana
display
produk dan
suasana
toko yang
telah
diterapkan
oleh pihak
Eramart
dinilai
sudah
cukup baik
terbukti
bahwa
hasil
tanggapan
responden
mengenai
indikator-
indikator
variabel
display
produk dan
suasana
toko
direspon
setuju
oleh
konsumen.

Lalu lintas

Tempat
parkis
yang luas
dan aman

Ekspansi

Lingkunga

. Lokasi

secara
parsial
berpengaru
h
terhadap
keputusan
pembelian
konsumen

. Kelengkapa

n Produk
tidak
berpengaru
h terhadap
keputusan
pembelian
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n

e Persainga

tersedia

konsumen

. Pelayanan
berpengaru
h signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
konsumen

Nurmin
Arianto,
Eramaya
Patilaya.
Jurnal
Kreatif. Vol

Pengaruh
kualitas
produk dan
kelengkapa
n produk
terhadap

. Kualitas

produk

. Kelengka

pan
produk

a. Kualitas
produk:

e Bentuk

e Ciri — ciri
produk

a. Berdasar
kan
rumusan
masalah
maka
kualitas
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6, No. 2,
April 2018

keputusan
pembelian
produk salt

n pepper

. Keputus

an
pembelia

Kinerja

Ketepatan
/
kesesuaia

Ketersedi
aan
produk
yang
dijual
Macam
merek

produk
memiliki
pengaruh
yang
positif
dan
signifikan
terhadap
keputusa
n
pembelia
n

. Berdasar

kan
rumusan
masalah
maka
kelengka
pan
produk
memiliki
pengaruh
yang
positif
dan
signifikan
terhadap
keputusa
n
pembelia
n

. Berdasar

kan
rumusan
masalah
maka
kualitas
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Taufik
Hidayat,
Achmad
Fauzi Dh,
Inggang
Perwangsa
Nuralam.
Jurnal
Administras
i Bisnis
(JAB). Vol.
60, No. 1
Juli 2018

keputusan
pembelian
(survei
pada
konsumen
distribution
store
inspired27
kota
malang)

yang
tersedia

c. Keputusan
pembelian

visual

e Pencaha

yaan
e Warna

e Aroma

produk
dan
kelengka
pan
porduk
memiliki
pengaruh
yang
positif

. Hasil dari

penelitian
ini dapat
menunjukk
an

bahwa
konsumen
memutusk
an untuk
membeli
produk
pada
Distributio
n Store
Inspired27
karena
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i. Jurnal
Administ

Vol. 15 Na
Oktober
2014

adanya
pengaruh
dari Store
Atmospher
e pada
Distributio
n Store
Inspired27

Bisnis (JAB)

Store
atmospher
e
berpengaru
h terhadap
keputusan
pembelian
baik
konsumen
maupun
pelanggan.
Store
atmospher
e yang unik
dan
nyaman
dapat
menarik
perhatian
konsumen
dan
memikat
hati
pelanggan,
sehingga
akan
muncul
keinginan
untuk
melakukan




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

63

g
pembelian

ulang.

. Store

Atmospher
e tidak
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
Kepuasan
Pelanggan
di
Monopoli
Cafe and
Resto,
dengan
koefisien
jalur
sebesar
0,036.
Dalam hal
ini strore
atmospher
e tidak
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan
pelanggan
karena
kepuasan
pelanggan
bisa
didapat
setelah
melakukan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

64

keputusan
pembelian.
Store
atmospher
e dapat
berpengaru
h terhadap
kepuasan
pelanggan
jika
melalui
keputusan
pembelian.

. Keputusan

Pembelian
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
Kepuasan
Pelanggan
di
Monopoli
Cafe and
Resto,
dengan
koefisien
jalur
sebesar
0,789. Hal
ini terjadi
karena
setelah
terjadi
keputusan
pembelian
akan
menimbulk
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Pemilihan
merk

Pemilihan
tempat
penyalur

Waktu
pembelian

an hasil
pasca
pembelian.
Kepuasan
pelanggan
merupakan
hasil dari
suatu
pasca
pembelian.

a. Berdasarka

n hasil
penelitian
di
lapangan
serta
analisis
data
mengguna
kan
program
SPSS versi
25 for
windows,
menunjukk
an bahwa
variabel
suasana
toko (X)
berpengaru
h positif
dan
signifikan
terhadap
variabel
terikat
keputusan
pembelian
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Fahimah,
Achmad
Fauzi DH,
Kadarisman
Hidayat.
Jurnal
Administras
i Bisnis
(JAB) Vol.
28 No. 2
November
2015

(survei
pada
pengunjung
di madam
wang
secret
garden
cafe
malang)

e Jumlah
pembelian

¢ Metode

pada toko
Stars.
Sehingga
hal
tersebut
dapat
membuktik
an
hipotesis
dalam
penelitian
ini, yaitu
suasana
toko
berpengaru
h terhadap
keputusan
pembelian
pada toko
Stars

e Music

e Aroma

b. Keputusan
pembelian:

¢ Kemantapa

Store
atmospher
e
berpengaru
h terhadap
keputusan
pembelian
baik
konsumen
maupun
pelanggan.
Store
atmospher
e yang unik
dan
nyaman
dapat
menarik
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Sumayku,
Sandra
Asoloei.

Jurnal
Administras
i Bisnis, Vol.
6 No. 3

Tahun 2018

manado)

n pada
sebuah
produk

Kebiasaan

Ketersedia
an produk
yang dijual

Macam
merek yang
tersedia

. Indikator

Harga:

perhatian
konsumen
dan
memikat
hati
pelanggan,
sehingga
akan
muncul
keinginan
untuk
melakukan
g
pembelian
ulang.

Dari hasil
olah data
yang suda
dilakukan
ditemukan
bahwa,
kelengkapa
n produk
tidak
berpengaru
h

positif
terhadap
pembelian
ulang
konsumen
di
Freshmart
Bahu
Manado.
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Keterjangk
auan harga

Kesesuaian
harga

setelah

Harga
berpengaru
h positif
terhadap
pembelian
ulang
konsumen
di
Freshmart
Bahu
Manado.

membeli

Dita Pengaruh . Store . Indikator Secara
Murinda store Atmosph store keseluruha
Kartika, atmospher ere atmospher n store
Syahputra. | eterhadap e: atmospher

keputusan - Keputus o e pada
Jurnal . pembelian anb |' Kpmumka& Kopi Ireng
\E/ccl>d1er;l1|ce; pada Pebelian visual dan Kopi
ol. 1 No.
September coffee Pencahaya Selasar
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2017

shop di
bandung

an

Aroma

Music dan

Sunaryo
termasuk
dalam
kategori
baik. Hal
ini terlihat
dari
persentase
rata-rata
total dari
keseluruha
n yaitu
76,59%.
Sedangkan
pada
keputusan
pembelian
pada Kopi
Ireng dan
Kopi
Selasar
Sunaryo
termasuk
dalam
kategori
baik. Hal
ini terlihat
dari
persentase
rata-rata
total dari
keseluruha
n

yaitu
78,43%.

10

Nurjaya,
Heri
Erlangga,

Pengaruh
store
atmospher

a. Store
atmosph
ere

a.

Indikator
Store
Atmospher

Store
atmosphe
re
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Jasmani,
Denok
Sunarsi,
Burhan
Rifuddin,
Mujahidin.
Jurnal

e terhadap
keputusan
pembelian
konsumen

. Keputus

an
Pembeli
an

e:

e Tampilan

interior

dalam
membeli
produk

Memberik
an
rekomend
asi
kepada
orang lain

Kebiasaan

berpenga
ruh
signifikan
terhadap
keputusa
n
pembelia




71

e Melakuka
n
pembelian
ulang
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kelengkapan «p : ariabel alah keputusan

pembelian (Y). Penelitian i dipel akan uni g engaruh masing-

Gambar 11.2

Manajemen
Pemasaran

\p 1. Product (produk)
2. Price (harga)
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Pemasaran

2.4Model Konsep Penelitian

Gambar 1.3

SUASANA TOKO
(X1)

72

\

KEPUTUSAN PEMBELIAN
(Y)
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H,
KELENGKAPAN /
PRODUK
(X,)
Sumber : Data Olahan

terkumpul dan S diuji secara e jelasan kerangka

pemikiran

H1 : Terda
pembelian
H2 : Terdapa : ecar ars - : oroduk terhadap
keputusan pe ar an Se 0s SP 4 ,ﬁ Tinggi.

H3 : Terdapat p Yor: an kelengkapan
produk terhada

Tanah Tinggi.

2.6 Konsep operasional
Untuk  mempermudah  dalam  penelitian, maka  penulis

menggambarkan terlebih dahulu mengenai konsep opersional yang
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berhubungan dengan judul penelitian ini, dimana penulis perlu
mengoperasionalkan konsep-konsep sebagai berikut:

1. Administrasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan secara

berkelompo

2.
a penyampaian
memperoleh
3.
4.

menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
elaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian,

penyusunan personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan.

5. Manajemen Pemasaran adalah suatu seni dan ilmu dalam memilih

target pasar yang menguntungkan sesuai sasaran dengan maksud
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untuk mencapai tujuan.

6. Bauran pemasaran adalah teknik yang dipakai untuk mengontro

usaha agar memuaskan konsumen salah yaitu dengan bauran

menimbulkan . pagai pendorong untuk

melakukan pembelian..

10.Kelengkapan produk adalah keseluruhan dari penawaran yang
dilakukan secara normal oleh perusahaan kepada konsumen dalam

memberikan layanan, letak toko dan nama barang dagangannya.

11.Keputusan pembelian adalah proses dimana konsumen memilih dan
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konsumen

mempertimbangkan berbagai hal yang sinkron dengan kebutuhannya

dalam proses keputusan pembelian tersebut.

Tabel 11.2 :
kelengkapa
Tanah Tingg

Konsep

Suasana
toko (store
atmospher
e) adalah
untuk toko
yang
merupakan
basic
retailer
atau
eceran,
suasana
lingkungan
toko itu
berdasarka
n
karakterisiti
k fisik yang
biasanya
digunakan

pencahayaan

. Suhu Udara
Toko
. Kebersihan
c. Store Layout . Alokasi
ruangan
(Tata letak
toko) . Klasifikasi

penawaran
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untuk
membangu
n kesan
dan
menarik
pelanggan.
(Berman
dan Evan

Kelengkap
n produk
yang
menyangku
t
kedalaman,
luas, dan
kualitas
produk
yang
ditawarkan
juga
ketersediaa
n produk
tersebut
setiap saat
ditoko.

(Utami
2010:162)

dalam toko

3. Pola arus lalu
lintas

A )

NN R LR

P

d. Interior Display

Assortment

& !;_\'

1\ Y

NS F

. Kelengkapan
produk yang
berada di
outlet

Ordin

al

Keputusan
pembelian
adalah

keputusan

Keputusan

Pembelian

(Y)

a. Pilihan Produk

1. Produk yang
disukai
konsumen

2. Kebutuhan

Ordin

al
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pembelian
konsumen
akhir
perorangan
dan rumah

jasa untu
konsumsi
pribadi
(Kotler dan
Keller,
2008:184

akan produk
3. Banyak pilihan

b. Pilihan Merk

'\ L L )

‘\\\\\\\

N

waktu tertentu
saja

2. Waktu

penjualan

3. Pemilihan

waktu
pembelian

e. Jumlah

1. Kebutuhan




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

79

Tabel 11.3 : Skala Likert

Pembelian

akan produk

2. Banyak produk
yang dibeli

Pembelian

menganalisa

p Keputusan
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No Options Bobot
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4

produk yang
dijual, varia yang dijual.
Sedangkan p indikator yaitu

pengenalan asi;\eva atif, keputusan

Jarak interval =

Jumlah kelas interval

Pada penelitian ini menggunakan sampel 30 orang dimana masing
-masing indikator akan ditentukan intervalnya sehingga didapati hasil
sebagai berikut:

a. Variabel Suasana Toko
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Skor Tinggi = 5x 100 x 12 = 6.000
Skor Rendah=1x100x 12 =1.200

Skor Tertinggi-Skor Terendah _ 6.000-1.200

Jumlah Kelas Interval 5 =960

Jarak Interval =

Tabel Il.

Sangat setuju

6.000

Setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 4.080 -

5.040

Kurang setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 3.120 -
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Tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 2.160 -

2.160

No

1 Sangat setuju 1.260-1.500
2 Setuju 1.020-1.260
3 Kurang Setuju 780-1.020
4 Tidak Setuju 540-780

5 Sangat Tidak Setuju 300-540

Sumber : Data Olahan Penulis 2022
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Sehingga sesuai dengan tabel interval Swalayan Sandi Laros diatas dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Sangat setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

1.500

Setuju dila | ig aros yang

Sangat tidak pabi ah _ni ariabel swalayan

sandi laros ya

2. Indikator Gene

Skor rendah =1 x 100 x 3 = 300

Skor Teringgi-Skor Terendah _ 1.500-300

Jumlah Kelas Interval 5 =240

Jarak Interval =

Tabel Il. 6 Tabel Interval Indikator General Interior

No Kategori Interval Rata-rata
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1 Sangat setuju 1.260-1.500
2 Setuju 1.020-1.260
3 Kurang Setuju 780-1.020

Sumbe

Sehingga s diatas dapat
dijabarkan ¢
Sangat set di laros yang

skor 1.260 -

1.500
Setuju di laros yang
skor 1.020 -
1.260
Kurang setuju : A sandi laros yang
pada skor 780 - 1.020
Tidak setuju : ila’ju 3 abel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 540 — 780
Sangat tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan

sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 300 — 540

3. Indikator Store Layout




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

Skor Tinggi = 5x 100 x 3 = 1500
Skor rendah =1 x 100 x 3 =300

Skor Teringgi-Skor Terendah _ 1.500-300
umlah Kelas Interval _«%»

Jarak Interval = =240

Tabel Il. 7 Tz

£

T3 “"

AN

4 y Tid .
A
5 > of T N
AW g
Sumber : ';w anu f
Sehingga ses " 3 7S | '!-‘ s diatas dapat

v
o

dijabarkan se

-

Sangat setuju

1.500

Setuju ai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 1.020 -

1.260

Kurang setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 780 — 1.020

Tidak setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
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diperoleh dari kuisioner berada pada skor 540 — 780
Sangat tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan

sandi laros yang

Sehingga sesuai dengan tabel i alayan Sandi Laros diatas dapat

dijabarkan sebagai berikut:

Sangat setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 1.260 -

1.500

Setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
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diperoleh dari kuisioner berada pada skor 1.020 -
1.260

Kurang setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

Sangat tidz ju : a ilai abel swalayan

sandi laros ya

2 ' 2.380-2.940
3 Kurang Setuju 1.820-2.380
4 Tidak Setuju 1.260-1.820
5 Sangat Tidak Setuju 700-1.260

Sumber : Data Olahan Penulis 2022

Sehingga sesuai dengan tabel interval Swalayan Sandi Laros diatas dapat
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Sangat setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 2.940 -

3.500

Setuju

2.940

Kurang se

2.380

Tidak setuj

1.

Skor Tinggi = 5x 100 x 2 = 1.000

Skor Rendah =1 x 100 x 2 =200

Jarak Interval =

Skor Teringgi-Skor Terendah _ 1.000-200

=160

Jumlah Kelas Interval

5

Tabel II. 10 : Tabel Interval Indikator keragaman produk yang dijual

No

Kategori

Interval Rata-rata
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Sehingga s

dijabarkan ¢

Kurang setu;j

Tidak setuju

Sangat tidak setuju :

89

1 Sangat setuju 840-1.000
2 Setuju 680-840
3 Kurang Setuju 520-680

Sumbe

‘\\\\\\\

l!“

:

-2
w
Q
50
o
)
=
o
w
<<
Q
3
«

sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 200 — 360
2. Indikator variasi produk yang dijual
Skor Tinggi = 5x 100 x 3 =1.500

Skor Rendah =1 x 100 x 3 =300
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Skor Teringgi-Skor Terendah _ 1.500-300

Jumlah Kelas Interval 5 =240

Jarak Interval =

Tabel Il. 11 : Tabel Interval Indikator Variasi produk yang dijual

nterval Rata-rata

Sumber :
Sehingga se
dijabarkan se

Sangat setuj

1.500

Setuju

1.260

Kurang setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 780 - 1.020

Tidak setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 540 - 780

Sangat tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan
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sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 300 — 540

3. Indikator Ketersediaan produk yang dijual

160
Tabel 1. 12 :
p
No | Re

RGN

Sangat setuju : ilaj variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 840 — 1.000

Setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 680 — 840

Kurang setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 520 - 680
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Tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 360 — 520

Sangat tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan

SRN-N

N
"I'.‘1‘

Sumber : Data Olahan Penulis
Sehingga sesuai dengan tabel interval Swalayan Sandi Laros diatas dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Sangat setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 6.300 -

7.500
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Setuju

6.300

3.900
Sangat tida

sandi laros

2.700

1.

Tabel Il. 14 : Tabel Interval Indikator Pilihan Produk

93

: apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 5.100 -

_ 1.500-300

3.900 -

laros yang

or 2.700 -

g =240

No Kategori Interval Rata-rata
1 Sangat setuju 1.260-1.500
2 Setuju 1.020-1.260
3 Kurang Setuju 780-1.020
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4 Tidak Setuju 540-780

5 Sangat Tidak Setuju 300-540

Sumber : Data Olahan Penulis 2022

andi laros yang

skor 1.020 -

diperoleh dari kuisioner berada pada skor 300 - 540
2. Indikator Pilihan Merek
Skor Tinggi = 5x 100 x 3 = 1.500

Skor rendah =1 x 100 x 3 = 300
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Skor Teringgi-Skor Terendah _ 1.500-300

Jumlah Kelas Interval 5 =240

Jarak Interval =

Tabel Il. 15 : Tabel Interval Indikator Pilihan Merek

nterval Rata-rata

Sumber :
Sehingga se
dijabarkan se

Sangat setuj

1.500

Setuju

1.260

Kurang setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 780 - 1.020

Tidak setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 540 - 780

Sangat tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan
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sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 300 — 540

3. Indikator Penyalur Alternatif

Skor Tinggi

€y

-
()
e

0

Jara

Tabel ll. 16

No

WSS

r

3.\‘21\‘.\
-
;

Sangat setuju : apabila jumla variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 1.260 -

1.500

Setuju . apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 1.020 -

1.260
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Kurang setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
diperoleh dari kuisioner berada pada skor 780 — 1.020

Tidak setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

o
&
d
o
g
0

LGN

5
g
&
=

4
wet

Tidak Setu et 540-780

5 Sangat Tidak Setuju 300-540

Sumber : Data Olahan Penulis 2022
Sehingga sesuai dengan tabel interval Swalayan Sandi Laros diatas dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Sangat setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang
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diperoleh dari kuisioner berada pada skor 1.260 -
1.500

Setuju : apabila jumlah nilai variabel swalayan sandi laros yang

1.260

Tidak setujt abila jurr i s li laros yang

Sangat tida ai variabel swalayan

sandi laros

5.

Jarak Interval = M =240
Tabel II. 18 : Tabel Interval Indikat Pembelian
No Kategori Interval Rata-rata
1 Sangat setuju 1.260-1.500
2 Setuju 1.020-1.260
3 Kurang Setuju 780-1.020
4 Tidak Setuju 540-780
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5 Sangat Tidak Setuju 240-540

Sumber : Data Olahan Penulis 2022

Sehingga sesuai dengan tabel interval Swalayan Sandi Laros diatas dapat

1.500

Setuju babila ju i andi laros yang

1.260

Kurang setuj ! ila jumla i variabel sw andi laros yang

Tidak setuju ivariabel ¢ an sandi laros yang

Sangat tidak setu apabila variabel swalayan

sandi laros yang
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METODE PENELITIAN

3.1Tipe Penelitian

manusia ya eNca 'P , ahan, hubungan,

kesamaan, dan‘pe antara fenomena yanc engan fenomena

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesisyang

telah ditetapkan.

87
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g H ampe i Y 3 alasan penulis

AN

menjadi pe
Swalayan

konsumen
strategis be

menjadikan s

< N2ANAEN

1'"

lama dikenal o

3.3Populasi dan fv

a. Populasi ..
Populasi ialah wila . m.ﬁh" yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (sugiyono,2014;117).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua konsumen
Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi yang berjumlah tak terhingga.

b. Sampel
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Menurut (Sugiyono,2017), adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini sebanyak

30 konsumen sebagai responden yang bersifat mewakili. Untuk lebih

Tabel Il
No
1
2
Sumber : Da

yang bersifat
mewakili ditet sandi Laros SP 4
Tanah Tinggi | Diperoleh
sampel sebanyak up representif atau
mewakili untuk dapat AWE ermasalahan dalam penelitian ini.

Penetapan sampel didasarkan pada pendapat Roscoe dalam buku
Research Methode For Business (dalam Sugiyono,2017;155) menyatakan
bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
500. Sedangkan pemilik Swalayan Sandi Laros dijadikan sebagai infoman

dalam penelitian ini.
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3.4Teknik Penarikan Sampel
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penarikan sampel

sampling insidental. Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel

adalah para

2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data-data yang diperoleh dari sumber seperti
buku, jurnal, katalog, dokumentasi dan lainnya.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui observasi
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dilapangan, dengan melakukan penelitian langsung dengan cara:
a. Teknik Interview ( Wawancara )

Penulis mengumpulkan data dengan melakukan wawancara secara

akan teknik

seperangkat
pertanyaan untuk

dijawabnya. m tekni 2 ' berapa daftar

mengambil data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai
dengan masalah yang diteliti atau dengan mengambil gambar atau foto
tempat penelitian dilakukan.

d. Teknik Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan mengenai
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“Pengaruh Suasana Toko dan Kelengkapan Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi” secara langsung

oleh penulis terhadap konsumen dimana objek penelitian dilapangan

Agar yang tingdi,

instrumenta eliabel. Teknik

analisis data dalz , itia ] . antitatif untuk

dikatakan valid jika pertanyaan yang dibuat oleh peneliti mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.

Uji ini merupakan dasar pengambilan keputusan suatu item valid
atau tidak valid dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor

butir dengan skor total bila korelasi r diatas 0,3 maka disimpulkan bahwa
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butir instrumen tersebut valid sebaliknya bila korelasi r 0,3 maka dapat

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid sehingga harus

diperbaiki.

anALe

ini dideteksi

i perhitungan

\ ) & R

at

tidak berdistribusi secara normal.

2) Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan adalah:
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regesi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/tidak mengikuti arah
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garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji multikolinieritas

wre

heteroskedastisitas adala

masig-masing variabel bebas dengan nilai absolute risidualnya. Jika
siginifikan lebih besar dari nilai alpha (sig>a) , maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, atau apabila t hitung < t tabel.

3. Analisis Data

a. Regresi Linear Berganda
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Analisis ini digunakan peneliti yaitu analisis kuantitatif dengan
metode statistik regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda

yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan

gan menggunakan

Ih&\\.-!““ .@a )
p

emudahan

g ditujukan

Y

e

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi
bahwa variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95%
(a=0,05).

2) Uji Simultan (Uji F)
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Uji F, dengan maksud mengguiji apakah secara simultan Variabel

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat

keyakinan 95%

»

AL

besarnya ke
yang mene
besar varia
koefisien de
nilai koefisie

semakin deka

<t % \ &)

P
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Singk ayan Sandi Laros

kosmetik, p

A AN

_ ‘:‘E\\g\“l\

pada saat
memiliki ta

kebutuhan h

Berjale

dan menjad

<
QO
=]
w
Q
>
Q.
—
Q
=
o}
%]

menjadikan be
melebarkan saya

ata rapi, dan mengubah

. Q <
lokasi penjualannya serta.s @ ‘ yang
W

sistemnya yang dulu tradisiona 3njadi managemen modern, yang

dijalankan oleh anaknya yaitu Daviq.

96
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4.2Visi dan Misi Swalayan Sandi Laros

lengan harga

anggap serta

meningkatkan produktivitas pe a keinginan untuk melakukan
sesuatu yang sempurna sehinga dapat memperlancar pekerjaan dalam

perusahaan.
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Kasir

Imroatul hasanah - Ma Cut Rahmayani

seorang manager, dimana dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya
dibantu oleh bagian keuangan, kasir, dan bagian gudang. Tugas-tugas

setiap bagian sebagai berikut:

1. Pimpinan
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Merupakan pemilik dalam perusahaan dan mempunyai wewenang

penuh atas Swalayan Sandi Laros. Selain itu pimpinan juga sebagai

suatu acuan untuk mengambil keputusan dalam menentukan masa
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Tugasnya ialah yang mengecek barang yang sudah kadaluarsa,
membuat laporan stock dan menjaga keamanan gudang.
5. Kasir

Menerima dan mengecek laporan penjualan harian, melayani
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pembayaran dari konsumen yang berbalanja.
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Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Observasi

sebelum
melakukan penyet awal telah
menerapkan s n oleh pihak
toko tersebut Di Swalayan
Sandi Laros asana toko dan
kelengkapan pre hunjang daya ke :”: umen. Dalam
penelitian ini per n pada yan Sandi Laros

penyebaran kuisioner selama lebih da nggu untuk mendapatkan data yang
diperlukan, setelah melakukan penyebaran kuisioner diperoleh identitas

responden sebagai berikut :



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.2.1 Jenis Kelamin Responden

Tabel V.2 : Rentang Usia Responden

Rentang Usia

Jumlah

Presentasi

15-24 Tahun

63 Responden

63%

103
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25-34 Tahun

27 Responden

27%

35-45 Tahun

10 Responden

10%

Total

Data d

22\ 1) F

dapat 3 renta

E )

responden ter

artinya Swalaya

5.2.3 Status

- “."\\"Q\‘?%\

Wiraswasta

104

Pegawai Swasta 2 Responden 2%
Ibu Rumah Tangga 29 Responden 29%
Total 100 Responden 100%
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Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Dari data di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Swalayan Sandi Laros

pada umumnya dapat dikenal oleh segala macam kalangan hal ini dapat di lihat

menargetka

Responden

Tamatan S2
Tamatan S1 27 Responden 27%
Tamatan Diplomat 4 Responden 4%

Tamatan SMA 57 Responden 57%
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Tamatan SMP 12 Responden 12%
Total 100 Responden 100%
Sumber : Data O Renulis, 2022

Dari

dari suasana toko Jkap arik bagi mereka

maupun mengenze utuskan oleh

konsumen.

5.3 Hasil Rekapitulasi Variabel dan Indikator Variabel
5.3.1 Variabel X1(Suasana Toko)
a. General Exterior

Exterior adalah bagian atau suasana di depan toko atau luar ruangan
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toko. Dimana luar ruangan ini mencakup parkir toko, papan nama toko dan

pintu masuk dari toko Swalayan Sandi Laros. Bagian depan toko mencerminkan

kemantapan dan kekokohan deari suatu toko Dari suasana luar toko pun itu

juga mempengaruhi embeli Store Exterior
menciptaka C
Tabel : V.5 erVari Indikator
S & "4y,
No Skor
0 | 395
Papan : = 0 80
1 terI:)am L 0 3
jelas. =k 0
STS 0
0% | 478
, | 50 | 375
Plntu. m ada J | 4.0 96
memiliki $
2 |yang ¢ 1.0 3
. i 0 0
digunakan berl
lalang. 0 0
u 100,0 | 474
Tempat park 77,0 | 385
ada sudah cukup 20 20,0 80
3 luas unt 3 3,0 9
menampung 0 0 0
kendaraan STS 0 0 0
konsumen. Jumlah 100 | 1000 | 474
Total Interval 1.426
Kategori | Sangat Setuju

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden



terhadap indikator General Exterior dari pernyataan pertama dengan skor 478,
pernyataan kedua 474 dan pernyataan ketiga memiliki skor 474. Kemudian
dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator general exterior berjumlah 1.426
yang diperoleh dari100 orang.responden. Berdasarkan. dari hasil interval
indikator general exterior diketahui memiliki skor total 1.260-1.500 yang
dikategorikan sangat setuju hal ini di karenakan pintu masuk dan parkiran yang
luas sehingga konsumen tidak perlu berdesak-desakan untuk masuk kedalam
swalayan dan tidak susah untuk mencari parkiran karna sudah tersedia parkiran
yang luas. Dapat diketahui bahwa penilaian yang di berikan responden terhadap
indikator general exterior berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Dari hasil tanggapan responden, sejalan‘dengan pendapat Berman dan
Evan (2014:545) Store Exterior ini merupakan hal-hal yang harus diperhatikan
dalam Suasana Toko. Karena General Exterior adalah bagian di luar toko yang
mencakup papan nama, pintu masuk, lahan parkir_serta hal-hal yang berkaitan
dengan General Exterior. General Exterior merupakan tanda pengenalan suatu
toko. Dalam indikator ini Swalayan Sandi Laros telah menerapkan General
Exterior dengan baik. Hal ini disampaikan langsung oleh pemilik Swalayan Sandi

Laros (30 Juni 2022).

“ Alhamdulillah, bagian luar toko ini mencakup papan nama toko dan lahan

parkir. Meskipun papan nama toko ini tidak terlalu jelas lagi, pudar karna
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terkena terik matahari dan hujan terus menerus, alhamdulillah nya tidak
membuat pelanggan lari ya meskipun ada satu atau dua orang yang sering

komplent. Kalau lahan parkir emang sengaja saya buat luas karna banyak

Swalayan San S mad : an ama terlihat

kurang jelas.

Interior adalah suasana di dalz angan: . a dengan rapi
dan semenarik in ~ 2n, pada Swalayan

Sandi Laros.

Tabel V.6 : Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel Suasana Toko (X1) Indikator

General Interior
No Kriteria Bobo | Jumla
Pernyataan Jawaban t h % Skor
1 | Pencahayaan yang SS 5 69 69,0 | 345
ada di dalam toko S 4 25 250 | 100
sudah cukup terang. KS 3 6 6,0 18
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TS 2 0 0 0
STS 1 0 0 0
Jumlah 100 |100,% | 463
SS 5 67 67,0 335
Suhu udara di dalam S 4 | .27 27,0 | 108
2
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indikator general interior diketahui emiliki skor total 378-450 yang
dikategorikan sangat setuju hal ini di karenakan pencahayaan yang terang, suhu
udara yang dingin dan area swalayan yang bersih sehingga konsumen betah

berlama-lama untuk berbelanja. Dapat diketahui bahwa penilaian yang di

berikan responden terhadap indikator general interior berpengaruh terhadap
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keputusan pembelian konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah

Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Melalui wawan

“ Untuk bagian

keadaan di dala

Sedangkan berdasarkan ha peneliti untuk interior Swalayan
Sandi Laros sudah tertata dengan rapi karena penyusunan produk sudah sesuai
jenis serta terdapat keterangan harga, serta penambahan interior ruangan

lainnya yang dapat menarik pengunjung.

c. Store Layout
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Store layout adalah salah satu elemen penting yang ada dalam faktor

suasana toko, karena dengan melakukan store layout yang benar, seseorang

pengusaha ritel mendapatkan perilaku konsumen yang diharapkan. Store layout

dapat mengundan enye n menjauhi toko
tersebut keti S j tau pintu
masuk. ITAS 'SM
eRrS M
oW Ry
Tabel V.7 : R i ) Indikator
No P . Skor
e 3 0 | 300
~ Y NF 2 0 | 140
1 | Susuna did - b= 53 | 15
toko sa 0
] 0 0
1 0,% | 455
9,0 | 295
Basanf 320 | 128
esain interi
2 | model toko e
keunikan ter i
0 0
0 | 1000 | 450
61 61,0 | 305
Jalur di tiap ruangan 27 270 | 108
3 terasa lebar dan 3 12 12,0 36
cukup untuk berlalu TS 2 0 0 0
lalang. STS 1 0 0 0
Jumlah 100 | 100,0 | 449
Total Interval 1.354
Kategori | Sangat Setuju

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden



terhadap indikator Store Layout dari pernyataan pertama dengan skor 455,
pernyataan kedua 450 dan pernyataan ketiga memiliki skor 449. Kemudian
dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator store layout berjumlah 1.354
yang diperoleh dari100 orang.responden. Berdasarkan. dari hasil interval
indikator store layout diketahui memiliki skor total 1.260-1.500 vyang
dikategorikan sangat setuju hal ini-dikarenakan,susunan rak yang rapi, desain
interior yang tidak membosankan, jalur tiap ruangan yang lebar dan cukup untuk
berlalu lalang. Dapat diketahui bahwa penilaian yang di berikan responden
terhadap indikator store layout berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Hasil dari tanggapan responden sesuai dengan pendapat Barry Barman
dan Evan (2014:545) Store Layout ( Tata Letak:Ruangan) penataan toko agar
terlihat lebih menarik. Tata letak yang baik akan mengundang konsumen untuk
betah berkeliling lama di dalam ruangan, sehingga mereka tertarik untuk

membeli di toko tersebut. Dari hasil wawancara pemilik Swalayan Sandi Laros :

“ Untuk Layout atau tata letak itu gak ada perubahan ya. Karena dari awal
tatanan toko sudah seperti ini. Tata letak ini di rancang sebaik mungkin agar
konsumen betah di dalam toko, dan tata letak ini sudah di sepakati bersama
karyawa dan alhamdulillah konsumen merasa senang melihat tata letak toko

seperti ini. (wawancara penulis dan pemilik Swalayan Sandi Laros, 2022).
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Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam penataan ruangan pada
Swalayan Sandi Laros sudah di rancang dengan penataan ruangan dan interior

yang baik.

sekitar lingkunga eningkatkan

penjualan dan akan salah satu
dari alat promosi g alan yang m enarik perhatian
pelanggan agar de ) pembelian. *'_ T play yang baik

secara signifika

pembelian.
Tabel V.8 : Rekapitulas er Ve oko (X1) Indikator

No % Skor
650 | 325

27,0 | 108

. Susunan rak di dalam 8,0 24

toko sangat rapi. TS 2 0 0 0

STS 1 0 0 0
Jumlah 100 100,% | 457

2 | Swalayan Sandi Laros SS 5 50 50,0 | 250
memiliki dekorasi S 4 28 28,0 112

yang berbeda dari KS 3 22 22,0 66

yang lainnya. TS 2 0 0 0

STS 1 0 0 0




Jumlah 100 100,0 | 428

SS 5 52 52,0 | 260

Tanda-tanda S 4 32 320 | 128

3 penunjuk yang ada KS 3 16 16,0 48
sudah TS 2 0 0 0
terlihat denganjelas. STS 1 0 0 0
Jumlah 100 100,0 | 436

Total Interval 1.321

Kategori | Sangat Setuju

Sumber: Data Olahan Penulis, 2022

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa“ tanggapan responden
terhadap indikator Interior Display dari pernyataan pertama dengan skor 457,
pernyataan kedua 428 dan pernyataan ketiga memiliki skor 436. Kemudian
dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator interior display berjumlah 1.321
yang diperoleh dari 30 orang responden. Berdasarkan dari hasil interval
indikator interior display diketahui memiliki skor total 1.260-1500 yang
dikategorikan sangat setuju hal ini dikarenakan rak yang rapi, dekorasi yang
berbeda dari swalayan lain, dan tanda-tanda penunjuk yang terlihat jelas
sehingga konsumen tidak kebingungan dan tidak perlu bertanya-tanya ke
karyawan mengenai harga, promo,dll. Dapat diketahui.bahwa penilaian yang di
berikan responden terhadapindikator. store layout berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah

Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Hasil dari tanggapan responden sesuai dengan pendapat Barry Barman
dan Evan (2014:545) Interior Display adalah tanda pengenalan yang berbentuk

papan pengenalan atau banner promosi yang di gunakan untuk memberikan
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informasi kepada pelanggan. Bagian dari Interior Display adalah dekorasi
dinding toko yang dirancang khusus sehingga terlihat unik, serta banner

promosi yang ada di toko sudah cukup untuk memberikan informasi. Melalui

swalayan ya K u, erbelanja di

toko ini, dan sé ) - 7 : — anak agar

berbelanja anak-a : ggu ¢ tidak terasa
membosankan. ((we 3 is dan pe # aros, 30 Juni

2022).

No Tanggapan Responden
Keterangan Jumlah | Bobot | Kategori
SS | S |[KS|TS | STS

1. General Exterior 23164 5 | 0| O 300 | 1.426 Sangat

setuju
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Sangat
2. General Interior |206(72|22| 0 0 300 1.384
setuju

Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, penilaian tertinggi oleh

responden adalah indikator general exterior, item yang mendukung keseluruhan
bangunan fisik yang termasuk didalamnya bangunan toko desain, papan nama,

serta tempat parkir.

5.3.2 Variabel X2 (Kelengkapan Produk)



a. Keragaman Produk Yang Dijual

Keragaman produk merupakan kumpulan seluruh produk dan barang

yang ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli.

Tabel V.10 : Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel Kelengkapan Produk (X2)
Indikator Keragaman Produk Yang Dijual

No

Kriteria

Jumla

Pernyataan === Bobot h % Skor
Ol 5 /0 70,0 350
Produk A S 4 25 25,0 100
roduk yang dijua
1 | SwalayanSandi Laros $§ 3 g 560 105
sangat lengkap.
STS 1 0 0 0
Jumlah 100 [ 100,% | 465
Barang yang dijual SS 5 67 67,0 335
cukup beraneka d 4 21 21,0 84
ragam dan dilengkapi KS 3 12 12 36
Bhocicnl 7 il T ar S EE
bisa membeli sesuai - L J 4 0
dengan "“keperiuan Jumlah 100 | 1000 | 455
masing-masing.
Total Interval 920
Kategori | Sangat Setuju

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Dari data diatas dapat._disimpulkan'.bahwa tanggapan responden
terhadap indikator Keragaman Produk Yang Dijual dari pernyataan pertama
dengan skor 465, pernyataan kedua 455. Kemudian dapat kita ketahui bobot
terakhir dari indikator Keragaman Produk Yang Dijual berjumlah 920 yang
diperoleh dari 100 orang responden. Berdasarkan dari hasil interval indikator
Keragaman Produk Yang Dijual diketahui memiliki skor total 840-1.000 yang
Laros

dikategorikan sangat setuju hal ini dikarenakan Swalayan Sandi
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memperhatikan keragaman produk yang dijual dan memberikan kemudahan
kepada konsumen untuk memilih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.

Dapat diketahui bahwa penilaian yang di berikan responden terhadap indikator

dan Armstong (2( enga ) k merupakan
kumpulan selu s 3 5 saha kepada
konsumen. Ole , a an yang tepat
mengenai keraga 3 awa wk ngan adanya

keragaman pro ake (€ Kef sumen untuk

memilih dan mel
keinginan konsum ‘ ancara [ emilik Swalayan

Sandi Laros :

Variasi produk adalah beraneka ragam produk yang didasari pada ukuran,

harga, penampilan atau ciri-ciri lain sebagai unsur pembedanya.

Tabel V.11 : Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel Kelengkapan Produk (X2)
Indikator Variasi Produk Yang Dijual

No Kriteria

Jumla
Pernyataan Jawaban %

h Skor

Bobot




N ueeyeisndidg

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

ISJIAIU

nery we[sy sej

120

SS 5 64 64,0 | 320
Ukuran produk yang S 4 28 280 | 112
1 dijual Swalayan Sandi KS 3 8 8,0 24
Laros sangat TS 2 0 0 0
bervariasi. STS 1 0 0 0
Jumlah 100,% | 456
0 | 350
H 0 96
2 dit 18
San at wSaS SLay 1 0
bervaria \5\\\ g 0
1 464
6 335
Jenis 100
ditaw I
3 | Sandi [ 204
banyak di i =
tempat lai STS : 1 0
- ! ah ,0 | 459
al Interval 1.379
Ka 1 Sangat
Setuju
Sumber : Data O nulis,p ] O
SKANBAR
Dari data i I pan responden
terhadap indikator u pertama dengan
skor 456, pernyataan a dengan skor 459.
Kemudian dapat kita ketahui | dikator Variasi Produk Yang

Dijual berjumlah 1.379 yang diperoleh dari 100 orang responden. Berdasarkan
dari hasil interval indikator Variasi Produk Yang Dijual diketahui memiliki skor
total 1.260-1500 yang dikategorikan sangat setuju hal ini dikarenakan memiliki
ukuran, jenis dan harga yang bervariasi sehingga konsumen lebih mudah untuk

memilih. Dapat diketahui bahwa penilaian yang di berikan responden terhadap
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indikator Variasi Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar.

Amestrong, diri dalam
suatu merek 3 ran, harga,

penampilan ata
c. Keter

Ketersediaa alk _ : . logika atau

pertimbangan-pe diperoleh. Bila

o B
i

konsumen mera diinginkan di

)

toko yang dituju,

Tabel V.12 : Reka gkapan Produk (X2)

dijua

No

Pernyataan % Skor

68 68,0 | 340

. 4 21 21,0 84
Ketersediaan produk KS 3 11 110 | 33
2
1

yang dijual Swalayan
Sandi Laros selalu

tersedia. STS 0 0 0
Jumlah 100 | 199 | 457

2 | Berbagai macam SS 5 56 56,0 280
produk yang dijual S 4 36 36,0 | 144
Swalayan Sandi Laros KS 3 8 8,0 24




sesuai dengan TS | 2 0 0 0
kebutuhan STS | 1 0 0 0
konsumen. Jumlah 100 |100,0 | 448
Total Interval 905
Kategori Sangat
Setuju

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden
terhadap indikator Ketersediaan Produk Yang Dijualidari pernyataan pertama
dengan skor 457, dan pernyataan kedua 448. Kemudian dapat kita ketahui
bobot terakhir dari indikator Ketersediaan Produk Yang Dijual berjumlah 905
yang diperoleh dari 100 orang responden. Berdasarkan dari hasil interval
indikator Ketersediaan Produk Yang Dijual diketahui memiliki skor total 252-300
yang dikategorikan sangat setuju hal ini dikarenakan produk yang selalu
tersedia dan memiliki berbagai macam produk sehingga segala kebutuhan
konsumen selalu tersedia. Dapat' diketahui bahwa penilaian yang di berikan
responden terhadap .indikator Ketersediaan Produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah

Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Hasil dari tanggapan responden sesuai dengan pendapat menurut
(Conlon dan Mortimer, 2010) ketersediaan produk adalah suatu faktor yang
berkaitan dengan ketersediaan produk ataupun kemudahan untuk memperoleh
produk tersebut, serta segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pelanggan dalam

rangka mengkonsumesi produk tersebut.
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Tabel V.

No
Kategori

Sangat
setuju

Sangat

Variasi .
setuju

Sangat
setuju

Sangat
setuju

Berdasarkan tabel V.9 Rekapitulasi tanggapan responden variabel
kelengkapan produk bahwa indikator keragaman produk memiliki bobot 920,
indikator variasi produk memiliki bobot 1.379, dan ketersediaan produk memiliki

bobot 905, total bobot yang diperoleh dari variabel kelengkapan produk adalah
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3.204, berdasarkan tabel interval variabel kelengkapan produk adalah 3.204

termasuk kedalam kategori sangat setuju.

Berdasarkan hasil. rekapitulasi tersebut, penilaian tertinggi oleh

jenis prod

dikarenakan ih berbagai

alternatif. Lebih k , i cin salah satu

5.3.3 Variabel Y

a. Piliha

Setiap konsume ntuk' 3 g akan mereka

No Pernyataan ) awban Jumlah Skor
Saya menyukai SS 5 75 750 | 375
produk yang  di S 4 15 150 | 70
sediakan KS 3 10 10,0 30

1 | pada Swalayan TS 2 0 0 0
Sandi Laros karena STS 1 0 0 0
sesuai dengan
keinginan Jumlah 100 100,% | 475
konsumen.
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Pilihan produk yang SS 5 71 71,0 | 356
disediakan oleh S 4 18 18,0 72
Swalayan Sandi KS 3 11 11.0 33
2 Iagr](;s;n sesuai TS 2 0 0 0
kebutuhan STS ! 0 0 0

konsumen.

terhadap indika i 1 ryataan pe lengan skor 475,

diketahui bahwa penilaian yang di berikan responden terhadap indikator Pilihan
Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen yang ada di
Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar.

Dari hasil tanggapan responden sesuai dengan pendapat menurut



Kotler & Armstrong (2016:188) berpendapat Pilihan produk ialah konsumen
dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk atau menggunakan
uangnya untuk tujuan yang lain. Dalam hal ini perusahaan harus memusatkan
perhatiannya kepada.orang-orang.yang berminat'membeli sebuah produk serta
alternatif yang mereka pertimbangkan. Dan setiap toko pasti menjual berbagai
macam produk atau item yang. akan dijual, 'sehingga konsumen bebas untuk
memilih produk apa saja. Melalui wawancara peneliti dengan pemilik toko.

‘kalau untuk produk atau item itu beragam kalau di Swalayan Sandi Laros, dari
kebutuhan dapur, pakaian, produk kecantikan, barang kebutuhan rumah, produk
umum dll. Jadi ya konsumen tidak ragu untuk memilih.produk yang ada ditoko
karena banyak macam nya. (wawancara penulis' dan Pemiik Swalayan Sandi

Laros, 30 Juni 2022).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada, Swalayan Sandi Laros sudah
memiliki beragam jenis produk yang di tawarkan sehingga konsumen dapat
memilih produk yang di‘inginkan tidak hanya itu saja produk yang di tawarkan

pada Swalayan Sandi Laros:
b. Pilihan Merek

Merk yang tersedia di toko berbagai macam, dan pastinya pelanggan
akan memilih merk sesuai dengan selera mereka. Dan untuk toko pasti

menyediakan merk-merk yang bagus dan berkualitas.

Tabel V.15 : Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Indikator Pilihan Merek
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No Pernyataan JI;;I::l;I:n Bobot Juhmla % | Skor
Saya menyukai SS 5 61 61,0 | 305
produk yang di S 4 27 | 270 108
::gfkan . KS 3 12 [120] 36

! Sandi La L 2 0 8
sesu
k 449
k
Pili Sms | 315
disedi ehl al 108
Swa S 1 30

2 | Laro i 0
deng 0
kebu
kons - - - ' 433

~ SS ‘=5 335
Prod [ 3} l z B2 112
Swal -t K$ [ "_3 . 15

3 Larog 0
memi b ga
varian iap ) 0
itemn | 0, 462

1.361
Sangat
Setuju
Sumber : Data Olahan Pe. o ®
Dari data diatas anggapan responden
terhadap indikator Pilihan Me i pertama dengan skor 449,

pernyataan kedua 453, dan pernyataan ketiga dengan skor 462. Kemudian
dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator Pilihan Merek berjumlah 1.361
yang diperoleh dari 100 orang responden. Berdasarkan dari hasil interval
indikator Pilihan Merek diketahui memiliki skor total 1.260-1.500 yang

dikategorikan sangat setuju. Dapat diketahui bahwa penilaian yang di berikan



responden terhadap indikator Pilihan Merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Menurut Kotler & Armstrong (2016:188) mengemukakan pilihan merek
adalah pengambilan keputusan konsumen atas pembelian produk berdasarkan
merek produk yang di inginkan.'Di Swalayan'Sandi,Laros terdapat berbagai
macam produk yang sama tetapi merk nya berbeda. Karena juga ada beberapa
UKM yang menitipkan produk mereka di Swalayan Sandi laros. Hal ini

disampaikan langsung oleh Owner nya yaitu Kemala Syarifah :

“ kalau untuk pilihan merk itu tergantung dari konsumen, karena mereka berhak
memilih dan juga ada beberapa UKM yang barangnya ada di sini. (wawancara

penulis dan Pemilik Swalayab Sandi Laros, 30 Junit 2022).

Berdasarkan observasi peneliti pilihan merek yang di tawarkan pada
Swalayan Sandi Laros masih terbatas karena pada setiap produk yang di
tawarkan hanya ada beberapa jenis merek yang di‘tawarkan untuk produknya

sedangkan untuk jenis produk dengan merek yang bebeda sangat beragam.

c. Pilihan Penyalur Alternatif

Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana yang
akan dikunjungi. Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal menentukan

penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang dekat, harga yang murah,



persediaan barang yang lengkap, kenyamanan dalam belanja, keluasan tempat

dan lain-lain.

Tabel V.16 : RekapitulasiHasil Kuisioner Variabel Keputusan Pembelian (Y)

indikator Pilihan Penyalur Alternatif

No Pernyataan JI;rv:rtaeg:n Bobot Juhmla % Skor
Lokasi toko SS 5 76 76,0 | 380
Swalayan Sandi S 4 17 170 | 68

1 | Laros sangat KS 3 7 7,0 21
strategi. TS 2 0 0 0
STS 1 0 0 0
Jumlah 100 [100,% | 469
S8, - 59 59,0 295
il o VW E 4 36 |860 | 144
sediakan ole
2 | Swalayan Sandi _Tg g g 560 105
Laros sangat
terjangkau. STS 1 0 0 0
Jumlah 100 | 1000 | 454
Produk yang. di S 5 63 63,0 | 315
sediakan oleh S 4 29 290 | 116
3 Swalayan Sandi KS 3 8 8,0 24
Laros lebih lengkap S 2 0 0 0
dari toko STS 1 0 0 0
lainnya. Jumlah 100 | 1000 | 455
Total Interval 1.378
Kategori | Sangat Setuju

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden
terhadap indikator Pilihan Penyalur Alternatif dari pernyataan pertama dengan
skor 469, pernyataan kedua 454, dan pernyataan ketiga dengan skor 455.
Kemudian dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator Pilihan Penyalur
Alternatif berjumlah 1.378 yang diperoleh dari

100 orang responden.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

130

Berdasarkan dari hasil interval indikator Pilihan Penyalur Alternatif diketahui
memiliki skor total 378-450 yang dikategorikan sangat setuju. Dapat diketahui

bahwa penilaian yang di berikan responden terhadap indikator Pilihan Penyalur

merupakan

Konsumen harus a yang akan

dikunjungi. Set kan penyalur

bisa dikarenaka , persediaan

barang yang len pat dan lain-lain.

Konsumen berhak untuk memilih waktu pembelian di setiap toko, entah
itu setiap hari, atau mumgkin hanya dalam waktu atau acara tertentu saja.
Karena tidak semua konsumen membeli setiap hari, pasti ada waktu-waktu

tertentu untuk membeli sebuah produk.

Tabel V.17 : Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel Keputusan Pembelian (Y)
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Indikator Waktu Pembelian

No Pernyataan Jlgwael?aan Bobot JuLnIa % Skor
SS 5 45 450 | 225
Saya i S 4 39,0 | 156
1 produk 16,0 | 48
sandi 0
h 0
429
) 1 265
Saya rr%\\' 140
2 prod 36
Sandi d 0
wakt 0
‘ ,0 | 441
1 3 = ,0 | 235
Saya =s1kF 2 0 | 176
berba K 3 0 27
3 | produ —r 0
dalam ali
kunjun 0
[ 0,0 | 438
| 1.30
RRO 8
3 Sangat
Setuju
Sumber : Data Ol .,
Dari data diatas tanggapan responden
terhadap indikator Waktu Pembeli ataan pertama dengan skor 429,

pernyataan kedua 441, dan pernyataan ketiga dengan skor 438. Kemudian
dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator Waktu Pembelian berjumlah
1.308 yang diperoleh dari 30 orang responden. Berdasarkan dari hasil interval
indikator Waktu Pembelian diketahui memiliki skor total 1.260-1.500 yang

dikategorikan sangat setuju karna konsumen membeli sesuai dengan
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kebutuhan mereka dan itu tidak menentu ataupun terjadwal. Dapat diketahui

bahwa penilaian yang di berikan responden terhadap indikator Waktu Pembelian

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen yang ada di Swalayan

e. Jumlah Pembelian

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk
yang akan dibelanjakan pada suatu saat. Jumlah pembelian disini maksudnya

adalah seberapa banyak konsumen membeli produk yang dipilih, entah itu



pembelian satu produk atau jumlah pembelian yang banyak.

Tabel V.18 : Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Indikator Jumlah Pembelian

No Kriteria | Bobo | Jumla
Pernyataan O%wabah t h % Skor
SS 5 76 76,0 380
Stok produk yang di S 4 21 21,0 84
jual di Swalayan Sandi KS 3 3 30 9
1 | Laros selalu TS 2 0 0 0
memenuhi kebutuhan
konsumen: STS 1 0 0 0
Jumlah 100 100,% | 473
SS 5 45 75,0 375
Saya membeli banyak . 2 o = %0
2 | produk di~ Swalayan _'?g g (1) 160 g
Sandi Laros.
STS 1 0 0 0
Jumlah 100 100,0 474
Saya membeli lebih _ - B b 780 395
dari satu produk di S 4 23 25,0 100
3 | Swalayan Sandi KS 3 4 4,0 12
Laros. 9 V. 0 0 0
Bl S 1 0 0 0
Jumlah 100 100,0 467
Total Interval 1.414
Kategori | Sangat Setuju

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

terhadap indikator Jumlah Pembelian dari pernyataan pertama dengan skor 473

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden

1

pernyataan kedua 474, dan pernyataan ketiga dengan skor 467. Kemudian

dapat kita ketahui bobot terakhir dari indikator Jumlah Pembelian berjumlah

1.414 yang diperoleh dari 100 orang responden. Berdasarkan dari hasil interval

indikator Jumlah Pembelian diketahui memiliki skor total 1.260-1.500 yang



dikategorikan sangat setuju. Dapat diketahui bahwa penilaian yang di berikan
responden terhadap indikator Jumlah Pembelian berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen yang ada di Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah

Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Menurut Kotler & Armstrong (2016:188) jumlah pembelian adalah
keputusan konsumen mengenai-berapa jumlah ‘produk yang akan dibeli. Bisa
jadi satu produk saja atau mungkin lebih dari satu produk atau bahkan
pembelian produk dalam jumlah yang besar. Biasanya pembelian dalam jumlah
besar itu digunakan untuk hajatan atau ada acara resmi dan lain sebagainya.

Melalui wawancara bersama pemilik Swalayan Sandi Laros.

“ kalau jumlah pembelian ya tidak menentu ya, ada yang berbelanja beberapa
barang saja ada juga yang ber dus dus , biasanya yang membeli dalam jumlah
banyak karna ada acara hajatan jadi*membeli barang dalam jumlah banyak.

(wawancara penulis dan Pemilik Swalayan Sandi Laris, 30 Juni 2022).

Berdasarkan hasil observasi peneliti konsumen dapat membeli produk
pada Swalayan Sandi Laros dengan jumlah yang diinginkan selagi produknya

masih tersedia.

Tabel V.19 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keputusan
Pembelian

No Tanggapan Responden
Keterangan Jumlah | Bobot | Kategori
SS | S|KS|TS|STS
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1. | Pilihan Produk  |22252126| 0 | o | 300 |1.405| S2ngat
setuju

2, pilihan Merek  |191(82]27| 0 | o | 300 |1.361 | S2n9at
setuju

3,

4,

5,

Jumla

Sumber : Data

setuju.

Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, penilaian tertinggi oleh

responden adalah indikator jumlah pembelian.

5.4Hasil Teknik Analisis Data
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Parameter Uji Validitas yang digunakan dalam penilitian ini adalah

validitas konstruk. Dasar pe

Tabel V.20 : Uji

Variabel

Suasana Toko
(X1)

gambilan keputusan dala

m uji validitas yaitu ;

Valid

Valid
X5 0,546 0,275 Valid
X6 0,567 0,275 Valid
X7 0,432 0,275 Valid
X8 0,457 0,275 Valid
X9 0,545 0,275 Valid
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X11 0,589 0,275 Valid
X12 0,654 0,275 Valid
X13 0,578 0,275 Valid
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X14 0,509 0,275 Valid

X15 0,470 0,275 Valid

X12 dinyatakan va a nile Kelengkapan

Produk X1,X2,X

atas
enghasilkana

nilai rhitung > rtabel. Maka il A L ua instrument

Reabilitas jika :

» Jika Nilai Cronbach Alpha > 0,6 ( batas nilai cronbach’s alpha ) maka

instrument pengamatan di nyatakan reliabel.

» Jika Nilai Cronbach Alpha > 0,6 ( batas nilai cronbach’s alpha )maka

instrument pengamatan di nyatakan tidak reliabel.
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Tabel V.21 : Uji Reabili ariabel Suasana Toko elengkapan Produk

Keputusa
Pembelian

Sumber : Data

Tabel V.22 : Uji Normalitas Data

Unstandardized Residual
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N 30
Mean 0E-7

Std.Deviation 2.8653578.0
Absolute 175

Most Extreme B 136
-.070

Kolmogorov- .676

.889

b. calculated fr

Sumber : Data

bt L CUSR 1

le Kolmogrov-

Smirnov Signifikasi.pada aka isi <an bahwa metode

atau hubungan antara variabel be dependen dalam model regresi
tersebut. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen
harus terbebas dari gejala multikolinieritas. Uji multikolinieritas dapat dilakukan
dengan cara: jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF (Varian Inflation Factors) < 10,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel

independen dalam model regresi.
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Tabel V.23 : Uji Multikolinieritas

Colinearity Statistics

Tolerance

menunjukkan bahwe as asi ; iabel Indepe bih keci daari

10 dan nilai toleranc .S 5 pulkan bahwa

yang lain.

Gambar V.1 : Uji Heteroskedastisitas
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2=

Regression Studentized Residual

5.6 Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan peneliti yaitu analisis kuantitatif dengan metode
statistik regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda yaitu suatu
metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel

bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan program spss. Analisis
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regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk
memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan persamaan.

Tabel V.24 : Regresi Linear Berganda

Model

1 (Const
ant)

Suasana
Toko

Kelengkapa
n Produk

Sumber : Data
Berdasarkan perhi e berganda [ apat diketahui

rumusnya seba

(keputusan pembelian) sebesar 1.515

b. Nilai koefisien variabel X1( suasana toko) sebesar 2.357. Tanda positif
menunjukkan terjadinya perubahan yang searah dari variabel X2
(kelengkapan produk) terhadap variabel keputusan pembelian (Y), yang

artinya apabila veriabel suasana toko mengalami peningkatan sebanyak



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

144

1 kali maka variabel keputusan pembelian juga akan mengalami

peningkatan sebesar 2.357. Demikian Sebaliknya.

5.7 Uji Hipotesis

5.7.1 UjiT(

Uji t statis

variabel bebas te

Tabel V.25 : Uji T (Parsial)

) e M

Q
- 4

Nilai koefisien variabel X2( kelengkapan produk

sebesar 1095. Tanda

parsial antara

MODEL

UNSTANDARDIZED | STRANDARDIZED
COEFFCIENTS COEFFICIENTS
B Std. Error Beta
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(Constatnt) | 12,855
1

Suasana ,297
Toko (X1)

Kelengkapa
n
Produk(X2)

Sumber : Data

Berdasarkan ta

2,481

41

RN : \
<* ALY S M l'.

5,459

4,508

,001

,001

145

nilai thitung > traber ( 4,508 > 0,3610 ) X1 dan (4,875>0,3610) dengan nilai

signifikansi yang di peroleh thitung<ttabel ( 0,000<0,025 ). Maka dapat di simpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain variabel independent ( X1)

dan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).
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5.7.2 Uji F (Simultan)

Uji F, dengan maksud mengguji apakah secara simultan Variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

Model

1 Regression

Residual

Total

-

AN\

Sumber : Data

Toko (X1) dan Kelengkapan produk (X2) berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Swalayan Sandi Laros SP 4 Tanah Tinggi

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

5.8 Koefisien Daterminasi (R?)
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Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang
dipakai. Koefesien determinasi (R?) yaitu angka yang menunjukkan besarnya

kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang

menerangkan variabe ika AU 2 an seberapa besar

Model

1
Sumber : Data O

Berdasarkan tabe Jeterminasi atau
( R*) sebesar 0,2¢ dan X2 mempengaruhi
Keputusan Pembelian P 4 tanah Tinggi
Kecamatan Tapung Hilir Kabu 29% dan 71% di pengaruhi

oleh variabel lain yang tidak di ambil dalam penilitan ini seperti: kualitas
pelayanan, harga, bauran promosi dan banyak variabel lainya. Hal ini bisa dilihat
dari Suasana Toko (General Exretior, General Interior, Store Layout, Interior

Display) dan Kelengkapan produk (keragaman produk, variasi produk,

ketersediaan produk) yang mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil ini
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cenderung rendah hal ini disebabkan karena suasana toko di swalayan banyak
konsumen yang berbelanja sehingga yang tadinya udara yang dingin menjadi

panas, aroma yang tadinya wangi menjadi bau yang kurang sedap, area yang

Store Layot, ior . K k meliputi :
Keragaman produ ketersediaan
produk yang dij 3 2 adap keputusan

pembelian. Hal i 4 i 2 a Su: : gkapan produk
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interior display), memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
variabel kelengkapan produk (keragaman produk yang dijual, variasi
produk yang dijual, dan ketersediaan produk yang dijual) memeiliki

pengaruh terhadap keputusan pembelian
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Berdasarkan penujian secara serempak/simultan (Uji F), ternyata hasil
penelitian membuktikan bahwa semua variabel independen yaitu :

suasana toko dan kelengkapan produk secara simultan mempunyai

semakin nyaman dan mudah konsumen dalam mencari produk yang

diinginkan, maka semakin tinggi minat konsumen berbelanja pada

Swalayan Sandi Laros.

. Untuk mempertahankan dan meningkatkan pembelian konsumen

Swalayan Sandi Laros harus memperhatikan kelengkapan produk yang
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ditawarkan, baik dari segi jenis atau varian maupun stok jumlah produk.

Dengan memperhatikan itu semua, konsumen akan menjadi tertarik

melakukan pembelian barang karena barang yang dibutuhkan dan
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